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1.1 Latar Belakang

Pada tanggal 30 Oktober 2018 dikutip dari data sistem lapor
Kementerian Ketenagakerjaan menyatakan penggunaan tenaga kerja
disabilitas hingga sekarang masih sangat rendah dan jauh dari angka harapan.
Berdasarkan data yang dimiliki dari 230 ribu tenaga kerja di 440 perusahaan,
jumlah tenaga kerja disab ilitas pada sektor pemerintahan ataupun swasta
hanya mencapai 2.760 orang yang berarti hanya berjumlah 1,2 persen
(Dhakiri, 2018). Pemenuhan hak bagi penyandang disabilitas terkait jaminan
akses pekerjaan telah diamanatkan dalam Pasal 53 UU No. 8 Tahun 201 6
tentang Penyandang Disabilitas. Secara jelas disebutkan setiap perusahaan
wajib mengakomodasi penyandang disabilitas minimal 1 persen dari total
tenaga kerja di sektor swasta dan 2 persen pada sektor pemerintahan. Terlepas
dari peraturan tersebut ada beb  erapa faktor yang diketahui berpengaruh
terhadap rendahnya keterserapan tenaga kerja penyandang disabilitas terlebih
pada sektor pekerjaan formal. Beliau berpendapat faktor tersebut berasal dari
internal ataupun eksternal. Faktor internal terjadi saat penyandang disabilitas
mengalami tekanan psikis seperti kehilangan kepercayaan diri disaat
bersosialisasi ataupun kejadian traumatik di masa lalu yang membuat
penyandang disabilitas sulit mengembangkan kemampuan yang mereka
miliki. Sedangkan dari faktor ekster ~ nal yakni stigma negatif pemilik
perusahaan terhadap kemampuan para penyandang disabilitas. Untuk faktor
lain yang sangat sering dijumpai adalah persyaratan kerja yang memberatkan
kualifikasi penyandang disabilitas sehingga kondisi tersebut menggambarkan
bahwa penyandang disabilitas dianggap sebagai orang yang sakit dan tidak
sehat (Wicaksono, 2018).

Jika kita perhatikan dari data yang dinyatakan oleh Kementerian
Ketenagakerjaan, hanya sebagian kecil pengusaha yang saat ini memiliki
keinginan untuk menjadik an penyandang disabilitas sebagai bagian dari



usaha mereka. Terdapat salah satu perusahaan di kota Gresik yang dimana
perusahaan tersebut mempekerjakan penyandang disabilitas. Didirikan pada
tahun 201 8, UMKM Al Misykah Convection Cent re adalah sebuah
perusahaan yang bergerak di bidang konveksi. Awal mula berdirinya
perusahaan ini adalah sebuah Yayasan yang berdiri pada tahun 2013 yang
menampung anak yatim dan disabilitas. 5 tahun kemudian p endiri Yayasan,
yaitu Supriyanto memiliki tekat kuat untuk memberikan keterampilan kepada
penyandang disabilitas agar tidak dipandang sebelah mata. Pendiri Yayasan
memiliki ide untuk menjadikan Yayasan ini sebagai tempat konveksi. Pendiri
Yayasan sebelumnya pernah bekerja sebagai penjahit di sebuah perusahaan
konveksi besar. Pendiri Yayasan ingin berbagi pengalaman dan ilmu kepada
penyandang disabilitas agar memiliki nilai lebih di mata masyarakat.

Berawal dari 5 tenaga kerja yang hingga sekarang berkembang
menjadi 25 tenaga kerja rata rata berusia 17 -30 tahun yang terdiri dari 4
Manajer (3 laki-laki, 1 perempuan), 7 laki-laki bagian menjahit tepian baju (1
bertubuh pendek, 1 yang hanya memiliki satu kaki, 1 yang hanya memiliki
satu tangan, 2 tamatan SMP, 2 tamatan SD), 6 laki-laki bagian cutting (1
bertubuh pendek, 1 yang hanya memiliki satu kaki, 1 yang hanya memiliki
satu tangan, 2 tamatan SMP, 1 tamatan SD), 4 perempuan bagian kancing (1
bertubuh pendek, 2 tamatan SMP, 2 tamatan SD) dan 4 perempuan bagian
finishing (3 tamatan SMP, 1 tamatan SD).

Pendiri Yayasan ini ingi n selalu bisa bermanfaat bagi orang lain
dengan menyalurkan banyaknya pengalaman yang dimiliki. Pendiri Yayasan
juga ingin menjadikan bisnisnya tidak hanya berorientasi pada keuntungan
tetapi juga bisa lebih mengorientasikan untuk bisnis sosial yang bisa
bermanfaat bagi masyarakat. Beliau menganggap seluruh karyawan seperti
keluarga sendiri. Apabila ada karyawannya yang mengundurkan diri dari
perusahaan karena ingin membuka bisnisnya sendiri, beliau akan tetap
bekerja sama dengan mereka. Meski UMKM Al Misykah Convection Centre
Gresik adalah salah satu perusahaan berskala kecil menengah yang dimana

perusahaan ini mempekerjakan penyandang disabilitas, namun adanya



perusahaan ini hanya mempengaruhi sebagian kecil populasi tenaga kerja
penyandang disabilitas.

Semua perusahaan tentu ingin memiliki tenaga kerja yang mampu
bekerja secara optimal, seperti yang dilakukan oleh UMKM Al Misykah
Convection Cent re Gresik. Meski perusahaan ini hanya berskala kecil
menengah, namun pencapaian yang dihasilkan tidak kalah dergan perusahaan
konveksi lain karena prinsip kesetaraan yang sangat diterapkan dalam budaya
perusahaan konveksi ini sehingga para tenaga kerja di perusahaan ini pun
mampu berkontribusi dengan optimal. P eranan tenaga kerja dalam
perusahaan sangat penting sek ali dan h arus ada cara tersendiri untuk
mengelolanya agar tenaga kerja tersebut bisa berkontribusi optimal, seperti
memberi pelatihan, pengupahan dan memperlakukan dengan adil atau setara
pada setiap tenaga kerja. Pergerakan roda perusahaan sangat dipengatuhi oleh
manusia yang ada di dalam organisasi tersebut. Tidak ada perusahaan yang
mampu beroperasi tanpa hadirnya manusia di ~ dalamnya (Djuhar, 2015).
Menurut UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan menjelaskan
bahwa tenaga kerja ialah setiap orang yang dapat melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi suatu kebutuhan
sendiri maupun untuk masyarakat.

UMKM Al Misykah Convection Cent re Gresik tidak memandang
perbedaan dalam ketenagakerjaan, hal ini terbukti dengan beragamnya tenaga
kerja yang berada dalam perusahaan tersebut. Dimulai dari yang
berpendidikan rendah hingga mengalami ket  erbatasan fisik. Hak atas
kesetaraan adalah hak asasi manusia yang fundamental, yang dijamin di
dalam Undang-undang Dasar Republik Indonesia, Undang-undang
Ketenagakerjaan (UU No.13 Tahun 2003) maupun di dalam instrumen -
instrumen hukum internasional yangt  elah diratifikasi oleh Indonesia.
Perusahaan memiliki tanggung jawab untuk menghormati prinsip kesetaraan,
baik sebagai pengusaha maupun sebagai pelaku ekonomi. Kesetaraan dalam
tenaga kerja memiliki pengertian bahwa perusahaan tidak membedakan jenis

kelamin, etnis, keyakinan atau karakteristik lainnya seperti kepribadian dan



1.2

1.3

fisik yang dimiliki oleh para tenaga kerja atau yang biasa kita sebut
“Disabilitas”.

Menurut penulis, penyandang disabilitas adalah seseorang yang
sebenarnya mampu, memiliki tingkat m otivasi dan semangat yang tinggi
meski dengan keterbatasan fisik yang mereka miliki. UMKM Al Misykah
Convection Centre Gresik adalah salah satu dari sebagian kecil perusahaan
yang telah menerapkan prinsip kesetaraan dengan cara mempekerjakan
penyandang dis abilitas. Memiliki tenaga kerja sebagai penyandang
disabilitas, tentunya harus memiliki praktisi SDM yang mampu mendukung
perusahaan dalam mempekerjakan penyandang disabilitas . Berdasarkan
pernyataan di atas, maka penulis ingin melakukan  uji praktik Manaje men
Sumber Daya Manusia dan intervensi (keterlibatan) dalam pengalaman
bekerja dengan penyandang disabilitas , seperti menganalisa bagaimana
praktisi Sumber Daya Manusia saat ini dalam meningkatkan partisipasi dan
kesejahteraan tenaga kerja penyandang disab ilitas seperti memberi motivasi
dan pelatihan dengan judul «Praktik Manajemen Sumber Daya Manusia yang
Mendukung Ketenagakerjaan dengan Pekerja Sosial Disabilitas (Studi kasus
pada UMKM Al Misykah Convection Centre Gresik)»

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah menganalisa bagaimana  praktik
Manajemen Sumber Daya Manusia dan intervensi (keterlibatan) saat ini
dalam pengalaman bekerja dengan penyandang disabilitas seperti pelatihan,
motivasi, proses pendampingan dan sosialisasi di UMKM Al -Misykah
Convection Centre Gresik?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian sk ripsi ini adalah
untuk menganalisa praktik Manajemen Sumber Daya Manusia dan intervens
(keterlibatan) saat ini seperti pelatihan, motivasi, proses pendampingan dan
sosialisasi dalam pengalaman bekerja dengan penyandang disabilitas  di
UMKM Al-Misykah Convection Centre Gresik.
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1.5

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang dilakukan di UMKM Al Misykah
Convection Centre Gresik adalah:
1.4.1 Manfaat Akademis
Salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Strata Satu (S1)
di Universitas Internasional Semen Indonesia.
1.4.2 Manfaat Teoritis
Untuk menerapkan ilmu-ilmu yang telah di pelajari dalam
mata kuliah konsentrasi Sumber Daya Manusia khususnya mata

kuliah Manajemen Kepemimpinan dan Perubahan kedalam kehidupan

nyata.
1.4.3 Manfaat Praktis
1. Untuk menganalisa praktik Manajemen Sumber Daya
Manusia dan intervensi (keterlibatan) saat ini  seperti
pelatihan, motivasi, proses pendampingan dan sosialisasi
dalam pengalaman bekerja dengan penyandang disabilitas.
2 Diharapkan penelitian ini dapat memberikan referensi dan

ide-ide baru yang bermanfaat untuk UMKM Al Misykah
Convection Centre Gresik dan para pengusaha lainnya.
Batasan Penelitian
Agar penelitian ini lebih terarah dan menghindari pembahasan
menjadi terlalu luas, maka pen ulis perlu membatasinya. Adapun batasan
masalah dalam penelitian ini adalahpenulis hanya berfokus pada menganalisa
kemampuan Manajemen Sumber Daya Manusia dalam mempekerjakan
penyandang disabilitas di UMKM Al Misykah Convection Centre Gresik.
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